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Abstrak 
 Jurnal ini menganalisis tentang dampak pelanggaran HAM 
saat konflik perang Tigray terjadi. Konflik ini banyak memberikan 
kerugian terhadap warga sipil yang seharusnya tidak terlibat dalam 
konflik ini. Adanya intervensi dari luar dan mengambil kesempatan 
untuk memporak-porandakan negara juga memberikan 
penderitaan bagi warga hingga berujung pada peninggalan tanah 
mereka atau mengungsi demi keamanan diri. Jurnal ini 
menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui bagaimana 
dampak konflik ini. Pengumpulan data diambil dari studi pustaka 
asal seperti artikel ilmiah yang bersifat sekunder dan data-data 
yang bersumber dari situs online seperti News, dokumen dari 
institusi yang bersangkutan, website, dan sumber data online 
lainnya yang bersifat kredibel. Penelitian ini akan memberikan 
hasil apa keuntungan negara sekitar Ethiopia melakukan tindak 
pelanggaran HAM dan bagaimana eskalasi konflik perang Tigray.  
Kata kunci: Hak asasi manusia, Perang Tigray, Ethiopia, Eritrea.  
 

Abstract 
 This journal analyzes the impact of human rights violations 
during the Tigray war conflict. This conflict has caused many 
losses to civilians who should not have been involved in this 
conflict. The existence of external intervention and taking the 
opportunity to destroy the country also caused suffering for 
residents to the point of abandoning their land or fleeing for their 
own safety. This journal uses qualitative methods to find out the 
impact of this conflict. Data collection is taken from original 
literature studies such as secondary scientific articles and data 
sourced from online sites such as news, documents from relevant 
institutions, websites, and other credible online data sources. 
This study will provide results on what are the benefits of 
countries around Ethiopia committing human rights violations and 
how the Tigray war conflict escalates. 
Keywords: Human rights, Tigray War, Ethiopia, Eritrea. 
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PENDAHULUAN  
 Ethiopia memiliki nama resmi yaitu Republik Demokrasi Federal Ethiopia dimana sistem 
pemerintahannya kepala negara dipegang oleh Presiden dan kepala pemerintahannya dipegang 
oleh Perdana Menteri. Sebagai negara yang telah merdeka tertua di Afrika, Ethiopia sendiri 
memiliki konsep etnonasionalisme yang merupakan konsep setiap etnis memiliki wilayah 
mereka sendiri (Feyza, 2021,). Dengan sejarahnya yang panjang, Ethiopia memiliki satu 
tantangan yang belum dapat diatasi hingga saat ini.  
 Konflik internal etnis sering terjadi di Ethiopia salah-satunya adalah konflik perang 
Tigray. Perang Tigray ini bermula saat Perdana Menteri Ethiopia Bernama Abiy Ahmed yang 
berasal dari etnis Oromo yang membuat Etnis Tigray kehilangan jabatannya di pemerintahan 
dan dalam bidang militer. Etnis Tigray yang merasa tidak terima melakukan penyerangan di 
pusat pemerintahan dan PM Abiy melakukan serangan balasan ke wilayah Tigray. PM Abiy 
menginginkan adanya reformasi, namun tidak diterima oleh etnis Tigray yang telah berkuasa 
selama 30 tahun. Konflik ini tidak hanya berdampak pada sistem pemerintahan dan orang yang 
terkait langsung, tetapi memberikan dampak buruk kepada warga sipil dibawah pemerintahan 
negara Ethiopia. Di wilayah konflik, pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan metode 
yang wajib dilakukan untuk menunjukkan posisi dominan kepada lawan perang. Di lain sisi, 
situasi seperti ini tidak dapat dihindari karena metode ini telah digunakan sebagai strategi 
secara turun-temurun dan menjadi sejarah yang dianut sampai sekarang di wilayah konflik. 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) terjadi dalam bentuk kekerasan yang memicu kematian, 
pemerkosaan, pemaksaan menjadi relawan militer, aborsi, hingga pernikahan paksa (Sari, 2022, 
Hal 155).  

Di beberapa kasus yang terjadi di daerah konflik, pelanggaran HAM sering kali tertuju 
pada etnis, ras, dan agama yang sedikit atau minoritas ataupun dengan dasar gender dan 
orientasi seksual. Tindakan ini secara terus menerus memberi rasa takut kepada korban, juga 
memicu adanya genosida ke depannya (Natalia,2022, Hal.2). Konflik di Tigray dengan cepat 
menjadi konflik regional karena terlibatnya Eritrea, Somalia, dan Amhara. Menjadinya konflik 
regional, kekerasan dan pelecehan yang terjadi kemungkinan bukan hanya dari pasukan 
internal, melainkan dari pasukan eksternal. Konflik perang Tigray sangat mempengaruhi 
stabilitas Kawasan Afrika Timur, konflik yang awalnya konflik internal menjadi ada campur 
tangan negara lain seperti Eritrea dan Somalia yang telah menandatangani persatuan 
konfrontasi perdamaian bersama Ethiopia. Serangan Addis Ababa ke Tigray sangat fatal sehingga 
mempengaruhi Sudan yang telah mengalami krisis kemanusiaan dengan penambahan pengungsi 
dari Tigray (Aljazeera, 2020). Kekejaman perang terhadap masyarakat sipil membuat rasa takut 
pengungsi untuk pulang ke rumah mereka dan keaktifan ENDP sebagai pasukan militer multi-
etnis menjadi semakin buruk. Selain itu pelanggaran HAM yang semakin kejam mempengaruhi 
krisis pangan yang menyebabkan masalah baru yaitu kelaparan karena pemblokiran yang 
dilakukan (Lawfare, 2021).  
 
KAJIAN TEORITIS/KAJIAN PUSTAKA 
 Penelitian analisis terkait konflik perang Tigray di Ethiopia sangat kompleks dilihat dari 
segi ideologi hingga perbedaan etnis. Semua etnis memprioritaskan etnisnya sendiri, maka dari 
itu konflik internal tidak dapat dihindari dan menjadi berkepanjangan. Berbagai dokumen 
majelis PBB mengidentifikasi penyebab pelanggaran HAM secara universal antara lain: hubungan 
kekuasaan yang tidak seimbang secara historis, masalah yang berkaitan dengan kekerasan dan 
pelecehan digunakan untuk mengontrol perilaku, adanya doktrin dari pribadi dan keluarga, pola 
penyelesaian dari keluarga hingga negara, dan ketidaksiapan pemerintah dalam menanggulangi 
kejahatan-kejahatan terkait kekerasan (Sari, 2022,). Konsekuensi konflik sangat besar, Sudan 
mengalami krisis kemanusiaan terparah dan Ethiopia gagal memberikan perdamaian karena 
konfliknya dengan Etnis Tigray (Africacenter, 2025). Tujuan penelitian ini akan menjawab 
rumusan masalah “Bagaimana eskalasi konflik yang terjadi di Tigray Ethiopia dan pelanggaran 
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HAM yang terjadi dan Bagaimana pengaruh konflik Tigray terhadap keamanan Regional Afrika 
Timur?”. Dengan ini penulis akan melihat dari teori konflik dan teori regional security complex. 
Bagaimana teori ini melihat apa alasan pelanggaran HAM dilakukan dan bagaimana konflik ini 
memengaruhi stabilitas keamanan regional Afrika Timur.  
Teori Konflik 
 Secara historis, kata konflik berasal dari Bahasa latin yang berarti benturan atau 
tabrakan. Pengertian tentang fenomena konflik berkembang menjadi teori konflik. Teori sendiri 
bermakna sebuah pernyataan yang memiliki keterkaitan secara logis dan terjadi di realita 
kehidupan yang terdapat dalam suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi (Prayogi, 2025). 
Teori konflik berpendapat bahwa konflik ini terjadi karena muncul persaingan terhadap sumber 
daya, power, hingga status sosial yang menyebabkan adanya dorongan kekerasan. Dalam 
peperangan suatu kelompok ataupun lingkup negara, konflik ini menjadi persaingan untuk 
mendapatkan dominasi, kendali atas negara lain, dan keberlangsungan hidup. Teori konflik 
sangat menyoroti otoritas dan kehegemonian kelompok yang berpikir bahwa perubahan sosial 
itu tidak terjadi secara natural melainkan harus melalui pemaksaan. Karl Max sebagai 
kontributor teori konflik yang menganalisis kelompok dunia dalam kapitalisme. Konflik muncul 
dari perbedaan dan keberagaman. Konflik dibagi menjadi konflik vertikal dan konflik horizontal. 
Konflik vertikal sendiri umumnya terjadi antara masyarakat dan pemerintah dalam faktor 
ketidakpuasan kinerja atau hal lainnya, sedangkan konflik horizontal mengacu pada konflik 
dalam kelompok misalnya suku, agama, dan ras (Raya, 2024). Menurut Soerjono Soekanto, 
konflik adalah suatu proses yang dilakukan oleh suatu kelompok untuk mencapai kepentingan 
dan tujuannya dengan cara melemahkan lawannya tanpa peduli dengan norma yang sedang 
berlaku baik hukum agama maupun hukum negara. Teori yang dikemukakan oleh Soerjono 
sangat menggambarkan konflik yang terjadi pada variabel yang diangkat.  
Teori Regional Security Complex 
 Teori Keamanan Regional Kompleks (RSC) mencakup tatanan keamanan internasional. 
Teori RSC dikembangkan pada tahun 1980-an oleh Buzan dan Waver. Konsep ini mempunyai 
korelasi dengan keamanan regional. Teori ini hadir dengan maksud mengisi kekosongan dua 
perspektif besar sebelumnya mengenai studi keamanan, perspektif yang membatasi pandangan 
isu tentang keamanan dengan mengisolasi aktor-aktor yang berkaitan dalam ruang lingkup 
mereka. Dalam waktu 40 tahun, teori RSC telah mengalami perubahan dan pengembangan 
sektor yang awalnya hanya berfokus pada 2 sektor yaitu militer dan politik. Saat ini teori RSC 
telah mencakup sektor ekonomi, lingkungan, hingga sosial (Ladurski, 2022). Sistem regional 
telah menjadi sebuah keharusan untuk dinamika keamanan internasional. Buzan dan Waver 
(2003) menyebutkan bahwa tingkat regional adalah interaksi nasional dan internasional terjadi. 
Konsep wilayah sendiri telah menjadi perdebatan selama bertahun-tahun oleh para pemikir. 
Definisi wilayah dan indikator regional masih bergantung pada studi kasus. Selama ini, wilayah 
dilabeli sebagai sekelompok negara yang sedang berbagi wilayah geografis yang berbeda, 
namun memiliki karakteristik yang mirip. Konsep RSC awalnya didefinisikan dengan 
“Sekelompok negara yang berada dalam kawasan yang sama keamanan nasionalnya akan terikat 
dengan erat”. Negara yang saling terhubung memiliki ancaman keamanan yang sama dan saling 
bergantung satu sama lain (Buzan dan Waver, 2003). Kedekatan dalam RSC sangatlah penting. 
Kedekatan inilah yang menimbulkan rasa ketergantungan keamanan yang intens. Teori ini 
memiliki penekanan pada signifikansi regional dalam memahami keamanan regional. 
Sekumpulan negara yang berada dilingkup geografis yang sama dan membuat keamanan yang 
utama sehingga tidak dapat terpisah. Teori RSC yang dikemukakan oleh Buzan dan Waver 
menganggap negara sebagai aktor utama karena dalam hubungan internasional, negara adalah 
aktor yang menciptakan wilayah dan bertanggung jawab atas proses sekuritisasi dan proses 
desekuritisasi. Proses sekuritisasi adalah proses dimana dalam komunitas politik dan 
pemahaman dua aktor yang dibangun untuk memperlakukan sesuatu sebagai ancaman eksternal 
terhadap objek yang penting. Di sisi lain, desekuritisasi adalah banding terbalik dari proses 
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sekuritisasi. Kompleks keamanan regional tidak selalu sama dengan wilayah geografis. Kompleks 
keamanan regional merupakan alat analisis yang dibangun secara sosial bergantung pada 
aktivitas aktor di tatanan global dalam sektor keamanan. Wilayah regional akan berubah 
tergantung dengan apa yang mereka lindungi. Memang teori ini didasari juga oleh faktor 
geografis, namun dalam maksud ruang ada batas fisik yang ditentukan masing-masing. Maka 
dari itu juga, kompleks keamanan regional dalam struktur dan batasannya tidak selalu cocok 
satu sama lain (Ladurski, 2022).  
 
METODE PENELITIAN  
 Artikel ini merupakan hasil analisis dengan metode kualitatif diangkat dari fenomena 
konflik di Ethiopia yang biasa disebut Perang Tigray. Bagaimana dampak konflik Perang Tigray 
terutama dalam keamanan regional Afrika Timur. Penelitian ini menggunakan studi literatur 
yang asal datanya dari artikel ilmiah yang bersifat sekunder dan data-data yang bersumber dari 
situs online seperti News, dokumen dari institusi yang bersangkutan, website, dan sumber data 
online lainnya yang bersifat kredibel. Dengan teori liberalisme, data sekunder yang telah di 
ambil kemudian diolah, dianalisis bagaimana keterkaitannya dengan topik penelitian sehingga 
menghasilkan hasil penelitian kualitatif. Penelitian ini memberikan hasil berupa jawaban dari 
rumusan masalah penelitian ini dari data kualitatif yang ditemukan.  
 
PEMBAHASAN  
Eskalasi Konflik Tigray dan Pelanggaran HAM yang Terjadi  
 Tigray adalah wilayah di bagian utara negara Ethiopia yang berbatasan dengan Eritrea 
dan Sudan. Konflik ini berawal dari ketidaksepakatan antara PM Ethiopia, Abiy Ahmed dan 
daerah Tigray terhadap penundaan pemilu. Perang saudara terjadi dengan perbedaan ideologi 
antara TPLF (Tigray people’s Liberation Front) dengan pemerintah pusat Ethiopia dalam 
perebutan Visi Politik untuk masa depan negara (Lumintosari, 2021). Akibat dari penundaan dan 
juga perintah pemotongan dana, TPLF menyerang tentara federal lebih dulu saat tentara 
federal mendarat pada wilayah sebelah untuk persiapan penyerangan. Serangan dan bentrok 
terjadi pada 7 November 2020. Saat itu juga pemerintah federal sengaja memutuskan akses 
internet di Tigray selama sekitar 6 bulan. Bahkan, militer federal yang didominasi oleh etnis 
Tigrayan terpecah belah dan bentrokan antara unit-unit juga terjadi. Saat konflik mulai 
memburuk, etnis Tigrayan dipaksa untuk mengundurkan diri dari pekerjaannya dan seluruh 
fasilitas umum seperti sekolah, rumah sakit, dll juga disita. Parlemen Ethiopia mengganti 
parlemen Tigrayan yang sebelumnya telah terpilih untuk naik menjadi parlemen yang mereka 
inginkan. Pasukan federal berhasil menguasai kota-kota di Tigray dan menyapu rata pasukan 
Tigray (Sari, 2022).  

Gambar 1: Bersumber dari Ethiopia Map 
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Sejak akhir November 2020 hingga April 2021 setelah akses internet di Tigray diputus 
oleh pemerintah Ethiopia, Atlas Kemanusiaan Tigray memberi laporan bahwa berhasil 
menemukan sinyal pada puncak gunung di perbatasan Tigray. Banyak warga berbondong-
bondong pergi ke Mekelle dan beberapa kota besar di Tigray lainnya untuk sekedar mengetahui 
kabar kerabat mereka dan melakukan penarikan uang tunai yang dapat di lakukan di beberapa 
kota besar. Sejak awal Januari, korban di Tigray takut berbicara atas apa yang terjadi saat itu. 
Walaupun harus dibicarakan, mereka biasanya akan menggunakan terminologi yang tidak to the 
point (Tigrayarchive, 2021). Pada pidato PM Abiy Ahmed 30 November mengklaim bahwa tidak 
ada militer yang melakukan pelanggaran HAM dan tidak ada masyarakat sipil yang terbunuh 
selama perang Tigray ini terjadi. Namun, itu adalah kebohongan. Laporan korban pun perlahan-
lahan muncul. Pemerintah Ethiopia masih memutus akses internet serta menutup wilayah 
sehingga informasi yang dicari begitu sulit untuk ditemukan. Namun, Tghat.com memberikan 
dokumentasi melalui media sosial dan website-nya (www.tghat.com) tentang warga yang 
menjadi korban. Telah terjadi sekitar 245 pembantaian yang dilaporkan (November-Juni 2021). 
Tidak ada kepastian jumlah korban sipil dalam perang ini karena keterbatasan jangkauan. 2.805 
korban (November-Juli 2021) yang dimana 8% merupakan korban perempuan, dan 92% adalah 
korban laki-laki. Korban tewas sekitar 31% adalah korban hasil pembantaian, penggeledahan 
tempat, eksekusi jarak dekat, hingga penangkapan warga sipil. Selain itu, 66% korban 
dinyatakan meninggal karena kekerasan, korban perempuan telah dilaporkan meninggal karena 
kekerasan seksual yang dilakukan oleh militer Eritrea, Amhara, dan Ethiopia. Laporan 
didapatkan pelaku kekerasan hingga pembunuhan antara lain, Eritrea (47%), Ethiopia (22%), 
Amhara (4%), dan 18% menaungi Eritrea dan Ethiopia karena diketahui mereka melakukan 
pembunuhan dan kekerasan seksual dengan bekerja sama (Tigray: Atlas of human situation, 
2021).  
 

 
Gambar 2: Bersumber dari tghat.com 

 Korban perempuan banyak melaporkan bahwa mereka telah diperkosa secara massal oleh 
tentara Eritrea dan Ethiopia. Berdasarkan catatan medis yang didapatkan, perempuan 
diperkosa massal, disandera, hingga dibius secara paksa. Kesaksian seorang tenaga kesehatan 
yang memperlihatkan video ada seorang perempuan yang dimasukkan batu, paku, dan plastik 
dalam kelaminnya (Merdeka.com, 2021). Banyak korban pengungsian Tigray yang melarikan diri 
juga diperkosa massal hingga hamil. Mereka mempunyai misi untuk membersihkan etnis hingga 
garis keturunan korban. Para pelaku menjadikan kekerasan sebagai alat perang untuk 
melemahkan musuh. Perlakuan genosida dan kekerasan seksual dapat membuat kerusakan fisik 
hingga mental dalam jangka waktu yang panjang. Selain itu, mereka menganggap perempuan 
adalah kalangan yang rentan (Puspita, 2022). Perbuatan militer Eritrea, Ethiopia, dan Amhara 
ketika dilihat dari teori konflik, mereka ingin mendominasi suatu wilayah. Dengan ambisi 
seperti itu, mereka tidak memperdulikan masalah kemanusiaan demi mencapai misinya. 
Diketahui juga secara historis, Eritrea memiliki konflik berkepanjangan dengan etnis Tigray. Hal 
ini mendorong juga kekejaman pada masyarakat sipil karena dendam masa lalu. 
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Pengaruh Konflik Tigray Terhadap Keamanan Kawasan Afrika Timur 
 Akibat dari konflik perang Tigray tidak hanya berdampak pada internal Ethiopia, 
melainkan Kawasan Afrika Timur juga ikut merasakan. Konflik yang awalnya adalah perang 
saudara menjadi konflik regional karena adanya intervensi dari negara tetangga seperti Eritrea, 
wilayah Amhara, bahkan desas desus mengatakan bahwa tentara Somalia juga ikut turut serta 
dalam konflik ini. Akibat dari perang ini meruntuhkan fragmentasi Ethiopia. Ethiopia merupakan 
yang menjadi inti perdamaian di Afrika Timur setelah penghargaan Nobel yang diberikan pada 
PM Abiy Ahmed pada 2019 atas keberhasilannya menyelesaikan konflik dengan negara Eritrea 
(NobelPrize.org, 2019). Sekretaris Jenderal PBB pada saat itu mengatakan potensi ancaman 
kawasan sangat tinggi. Stabilitas Ethiopia sangat penting, dampak dari konflik dapat memberi 
jalan untuk konflik antaretnis dan antaragama yang sangat besar, kerentanan pada eksploitasi, 
jalur perdagangan gelap, hingga yang paling terlihat adalah krisis kemanusiaan (Plaut, 2021). 
Penyerangan pemerintah Ethiopia ke Tigray berlanjut dan melibatkan aktor eksternal. Dampak 
yang diberikan dari intervensi aktor eksternal extreme, namun ada juga yang berdampak 
positif. Dampak negatif yang diberikan atas kontribusi Eritrea sangat mempersulit perdamaian. 
Kehadiran pasukan Eritrea di wilayah Ethiopia mempersulit organisasi kemanusiaan untuk 
menyalurkan bantuan kemanusiaan. Ethiopia juga memblokir jalur agar bantuan kemanusiaan 
tidak sampai ke tangan warga sipil Tigray yang menyebabkan kelaparan massal. Konflik ini 
semakin meluas hingga batas kemampuan Ethiopia, bentrokan juga terjadi di perbatasan Al-
Fashaga yang dari awal sudah bersengketa membuat intervensi Eritrea, Ethiopia, Amhara, 
hingga Sudan meningkat. Eritrea tidak melepaskan dan tetap menempati wilayah Tigray karena 
mempunyai misi untuk merebut kembali wilayah utara Ethiopia yang telah diberikan pada tahun 
2002. Eritrea nampak masih menyimpan dendam atas Tigray sejak konflik 1998-2000 sehingga 
melakukan pembalasan dengan menjarah Kembali Tigray walaupun telah diminta untuk menarik 
militernya dari Tigray (Plaut, 2021).  

Pengaruh intervensi negara tetangga yang memiliki kepentingan hanya memperparah 
kekerasan, meningkatkan persentase pengungsian semakin tinggi. Rasa tidak aman menyelimuti 
warga sipil yang tidak ingin kembali ke tanah mereka karena trauma yang diberikan. Ethiopia 
utara menjadi wilayah yang tidak aman, penjarahan dilakukan pada warga Tigray menyebabkan 
korban berjatuhan. Konflik ini juga mempengaruhi ekonomi Kawasan Afrika timur yang semakin 
dilanda kemiskinan. Konflik Tigray ini telah diberhentikan secara sepihak oleh PM Abiy pada 
November 2021, namun Tigrayan tidak mengakui hal tersebut dan terus memberontak. 
Pemerintah Ethiopia pun melakukan ancaman pada Tigrayan tidak akan menarik pasukannya 
juga pasukan sekutunya apabila Tigray tidak menerima kekalahan. Hal ini tidak menggoyahkan 
konflik bahkan telah diperingati oleh dunia internasional atas gencatan senjata. Konflik ini 
kembali terjadi pada tahun 2025, yang menggoyahkan sektor ekonomi, keamanan, hingga 
kemanusiaan. Hal ini berdampak di Kawasan Afrika Timur (dengan cepat meluas ke wilayah 
Eritrea). Munculnya aktor eksternal baru seperti Iran dan Rusia berusaha mengeksploitasi 
konflik ini untuk kepentingan mereka di Laut Merah. Pasukan Tigray yang bersekutu dengan 
pemimpin TPLF menyerang pemerintahan sementara Tigray pada 11 maret 2025.  
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Gambar 3: Peta penyerangan pemerintahan sementara Tigray 
 pada11 Maret 2025, sumber dari Liam Karr. 

 Perang ini semakin luas hingga Eritrea yang memicu perang saudara antara Ethiopia-
Eritrea yang merupakan rival lama. Adanya tuduhan yang ditujukan pemerintah sementara 
Tigray kepada pasukan eksternal untuk menghancurkan kantor pemerintahan Tigray (Karr, 
2025). Konflik di Tigray menjadi konflik regional antara Eritrea dan Ethiopia dimana Eritrea 
telah bertemu dengan pemimpin TPLF. Eritrea mengambil kesempatan ini untuk memecah belah 
Ethiopia sehingga mudah menguasai bagian utara Ethiopia kembali. Hal ini menimbulkan 
semakin panjangnya konflik yang terdampak di Afrika terutama Afrika Timur. Somalia terus 
terpecah belah antara pihak yang didukung dunia internasional dan Al-Qaeeda. Al-Qaeeda dan 
ISIS mencari kesempatan dalam konflik ini kepada Ethiopia mengingat ISIS melakukan usaha 
perekrutan di etnis Ethiopia. Dampak pada krisis kemanusiaan juga sangat memprihatinkan. 
Konflik meningkatkan krisis kemanusiaan pada pengungsi. Sudan, Ethiopia, Eritrea, dan Somalia 
memiliki ribuan pengungsi. Kelaparan menghampiri pengungsi dan rasa tidak aman terus 
terkuak dalam diri mereka (Karr, 2025). Dalam teori RSC negara yang memiliki konflik akan 
sangat berdampak pada kawasan perbatasan lainnya terutama yang berada di Mainland. Mereka 
sangat terpengaruh dan mudah menyebar, keterkaitan kawasan sangat erat dalam sektor 
keamanan dan ancaman kawasan. Konflik di suatu negara mempengaruhi negara tetangga 
seperti adanya intervensi negara tetangga, peningkatan pengungsian, mudahnya akses 
kelompok bersenjata, dan kerentanan kelompok teroris yang mengambil kesempatan untuk 
perekrutan. Krisis kemanusiaan juga sangat meningkat di wilayah Afrika Timur dan zona merah 
mengenai kawasan tersebut.  

Dari teori RSC dapat dilihat negara yang berada dalam satu kawasan akan terikat erat 
satu sama lain seperti akses untuk melakukan intervensi terhadap negara yang berkonflik 
karena berbatasan langsung. Konflik ini sangat mempengaruhi negara lain dan jika ingin 
mencapai perdamaian, negara berkonflik membutuhkan pihak penengah. Pihak penengah yang 
paling cepat dapat melakukan tindakan apalagi konflik ini telah menjadi konflik regional adalah 
negara tetangga atau yang berada dalam kawasan yang sama.  
 
KESIMPULAN  
 Ketegangan konflik perang Tigray yang awalnya adalah konflik internal menjadi konflik 
regional dengan cepat. Kawasan Afrika Timur mengalami krisis sangat besar selama konflik ini 
karena adanya pelanggaran HAM pada sipil yang dilakukan oleh pihak internal dan pihak 
eksternal. Eritrea, yang memiliki dendam terhadap Ethiopia terutama Ethiopia bagian utara 
memanfaatkan situasi ini untuk membalaskan dendam mereka. Mereka memporak-porandakan 
Ethiopia dan sengaja melakukan pelanggaran HAM seperti genosida dan kekerasan seksual untuk 
menekan warga Ethiopia dan memberi rasa dominan.  
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Konflik perang Tigray ini menunjukkan bagaimana dampak ketika suatu negara 
mengalami konflik dan bagaimana dampaknya pada negara yang berbatasan langsung dengan 
negara lain atau kawasan yang terhubung langsung seperti Kawasan Afrika Timur. Melalui teori 
konflik dan teori RSC menyajikan fakta terkait konflik ini akan berdampak sangat besar 
terhadap kawasan melalui intervensi dalam faktor pengungsian, meningkatnya kelompok 
bersenjata, militer, dan banyak pihak lain yang memanfaatkan situasi ini untuk mencapai tujuan 
masing-masing. Konflik ini juga membalikkan fakta Ethiopia sebagai kunci perdamaian di 
Kawasan Afrika Timur menjadi kunci konflik yang memberi dampak krisis yang besar bagi 
Kawasan Afrika Timur.  
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